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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini dilakukan pada CV. Sinergi Karya 

Sukses di Kab Gresik. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 40 karyawan 

yang terdiri 8 orang di divisi engineering dan 32 orang di divisi produksi dengan metode sampel 

jenuh.Desain peneletian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan kuisioner. Metode dalam penelitian ini menggunakan Uji validitas, Uji 

reliabilitas dan Uji asumsi klasik, analisis data dilakukan dengan Analisis Regresi Linier 

Berganda dan Analisis Koefisiensi Determinasi (R²), sedangkan teknik pengujian hipotesis 

menggunakan Uji t dan Uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan (Uji F) Stres 

Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan Motivasi Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) CV. Sinergi Karya Sukses . Pengaruh masing-masing variabel secara parsial (Uji 

t), hasil nilai signifikansi dari : Stres Kerja (X1) t hitung= 3,406 < t table = 2,028 dan nilai 

signifikan 0,02 < 0,05 artinya Stres Kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Beban Kerja (X2) t hitung = -3,514 < t table = 2,028 dan nilai 

signifikan 0,01 < 0,05 artinya Beban Kerja (X2) secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Motivasi Kerja (X3) t hitung = 3,833 < t table = 2,028  dan nilai 

signifikan 0,00 < 0,05 artinya Motivasi Kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Saran untuk peneliti selanjutnya dengan jenis penelitian yang 

sama agar menambahkan waktu periode waktu yang digunakan. Sehingga hasil yang diperoleh 

lebih akurat. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan – perusahaan terus berkembang dengan pesat untuk mencapai tujuan yang 

dinginkan. Seiring perkembangan tersebut, dari berbagai sektor perusahaan pasti memiliki 

planning agar meningkatnya suatu perusahanan itu sendiri. Dari segi sektor konstruksi pasti 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pembangunan negeri ini. Bidang konstruksi yang mampu 

meningkatkan sarana ataupun prasana akan relevan dengan berbagai sektor perusahaan. Aspek – 

aspek yang mampu meningkatkan dari jasa konstruksi meliputi penggolongan bentuk fisik, 

kategori, legalitas, kerja sama tim, kontrak kerja, kewajiban dan tanggung jawab. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu modal yang berperan penting dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Pemberdayaan sumber daya manusia yang di kelola secara teratur akan 

menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang kompetitif. Di zaman yang berkembang pesat 

saat ini perusahaan harus lebih selektif dalam memilih sumber daya manusia yang kompetitif, 

mumpuni serta memiliki daya saing yang tinggi. Manajemen sumber daya manusia yaitu: “Suatu 

strategi dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen mulai dari planning, organizing, leading, 

dan controlling dalam setiap aktivitas/fungsi operasional SDM mulai dari proses penarikan, 

seleksi, pelatihan dan pengembangan, penempatan yang meliputi promosi, demosi, transfer, 

penilaian kinerja, pemberian kompensasi, hubungan industrialisasi, hingga pemutusan hubungan 

kerja, yang ditujukan bagi peningkatan kontribusi produktif dari SDM organisasi terhadap 

pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien”.  

Sumber daya manusia yaitu: “Suatu ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan 

tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat”. Sumber daya manusia yang mumpuni dari berbagai aspek akan dibutuhkan untuk 

meningkatkan kinerja dalam sebuah perusahaan. 

Stres kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi turun nya produktivitas 

kerja dari karyawan. Bila stres kerja meningkat maka pasti ada pengaruh yang akan di alami oleh 

perusahaan, umumnya turunnya kualitas dari perusahaan tersebut. Stres kerja pasti selalu ada 

dimanapun, jadi perusahaan harus bisa mengkondisikan segala stres kerja yang terjadi agar tidak 

ada berpengaruh di perusahaan. Stres kerja juga merupakan bagian di siklus kerja yang pasti di 

alami oleh setiap karyawan, oleh sebab itu karyawan harus meminimalisirkan sebaik mungkin.  

Dalam lingkup dunia kerja di era berkembang ini, stress kerja pasti sangat di alami dari 

berbagai karyawan perusahaan. Stres kerja adalah Suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 

emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang . Stres kerja berasal dari faktor organisasi yang 

menjadi kendala pada karyawan yaitu salah satunya berasal dari tuntutan tugas, karyawan bagian 

sales harus selalu memperhatikan layanan pelanggan, bagaimanapun keadaan karyawan masalah-

masalah yang sedang dihadapi karyawan tetap harus selalu memberikan keramahan dalam 

memberikan pelayanan terbaiknya,  

Beiban keirja adalah seikumpulan atau seijumlah keigiatan yang harus diseileisaikan oleih suatu 

unit organisasi atau peimeigang jabatan dalam jangka waktu teirteintu. Leibih lanjut dikeimukakan 

pula, bahwa peingukuran beiban keirja meirupakan salah satu teiknik manajeimein untuk 

meindapatkan informasi jabatan, meilalui proseis peineilitian dan peingkajian yang dilakukan seicara 

analisis. Informasi jabatan teirseibut dimaksudkan agar dapat digunakan seibagai alas untuk 

meinyeimpurnakan aparatur baik di bidang keileimbagaan, keitatalaksanaan, dan sumbe irdaya 

manusia. Beiban keirja meirupakan suatu proseis dalam meineitapkan jumlah jam keirja sumbeir daya 

manusia yang beikeirja, digunakan, dan dibutuhkan dalam meinye ileisaikan suatu peikeirjaan untuk 

kurun waktu teirteintu. Motivasi adalah keiseidiaan individu untuk meingeiluarkan upaya yang tinggi 

untuk meincapai tujuan organisasi.  
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Motivasi seibagai suatu kondisi yang meinggeirakkan manusia kei arah suatu tujuan teirteintu. 

Motivasi beirarti suatu kondisi yang meinggeirakkan atau meinjadi seibab seiseiorang meilakukan 

suatu peirbuatan / keigiatan, yang beirlangsung seicara sadar, juga seibagai suatu keikuatan sumbeir 

daya yang meinggeirakkan dan meingeindalikan peirilaku manusia. 

 

Tabel 1 

Realisasi target proyek CV. Sinergi Karya Sukses di Kab Gresik 

Tahun 2022 

Bulan Target Proyek Realisasi Keterangan 

Januari – April 2 2 Teircapai 

Meii – Juli 2 1 Beilum Teircapai 

Agustus – Deiseimbeir 4 3 Beilum Teircapai 

 
Sumbeir: Hasil output Proyeik Peirtahun CV. Sineirgi Karya Sukseis di Kab Greisik Tahun 2022 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dijeilaskan bahwa reialisasi/targeit proyeik CV. Sineirgi Karya 

Sukseis di Kab Greisik di tahun 2022 bulan Januari – April targeit proyeik teircapai seidangkan 

bulan Meii – Deiseimbeir targeit proyeik tidak teircapai atau ceindeirung meingalami peinurunan. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi, peirmasalahan yang teirjadi pada CV. Sineirgi Karya Sukseis di Kab 

Greisik dalam waktu meingeirjakan ada nya suatu tuntutan peikeirjaan yang beirleibihan, seipeirti 

targeit proyeik yang tinggi deingan jangka waktu peingeirjaan yang teirlalu singkat seihingga 

karyawan keileilahan dan meingalami streis seihingga beirdampak keipada kineirja karyawan, 

keimudian adanya motivasi keirja masih peirlu ditingkatkan, kareina seiorang karyawan tidak akan 

antusias meilakukan peirkeirjaannya dan juga mudah putus asa apabila meingalami keigagalan hal 

teirseibut dapat beirdampak pada kineirja karyawan.  

Streis keirja meirupakan suatu keiteigangan yang dapat meingakibatkan tidak seiimbangnya 

suatu keiadaan psikologis karyawan yang bisa meimpeingaruhi cara beirpikir, eimosi, dan kondisi 

dirinya seindiri. Streis keirja teirjadi akibat teirlalu banyak tuntutan dan teikanan yang beirleibihan 

dari tugas yang dibeirikan oleih peirusahaan. Peineiliti seibeilumnya meinjeilaskan streis keirja 

beirpeingaruh positif signifikan teirhadap kineirja karyawan (Yuliya. Ahmad Beirnhard. Teiwal Rita 

N. Taroreih, 2019), seidangkan pada peineilitian ( Leionardo Heindy Lukito, Ida Martini Alriani, 

2018 ) beirpeingaruh neigatif teirhadap kineirja karyawan. 

Beiban keirja meirupakan suatu proseis dalam meineitapkan jumlah jam keirja sumbeir daya 

manusia yang beikeirja, digunakan, dan dibutuhkan dalam meinye ileisaikan suatu peikeirjaan untuk 

kurun waktu teirteintu. Peineiliti seibeilumnya meinjeilaskan beiban keirja beirpeingaruh positif 

signifikan teirhadap kineirja karyawan (Yuliya. Ahmad Beirnhard. Teiwal Rita N. Taroreih, 2019), 

seidangkan pada peineilitian ( Leionardo Heindy Lukito, Ida Martini Alriani, 2018 ) beirpeingaruh 

neigatif teirhadap kineirja karyawan. 

 Motivasi adalah dorongan untuk beikeirjasama seicara eifeiktif dan eifisiein untuk meimeinuhi 

keibutuhan individu agar meincapai tujuan peikeirjaan yang diinginkan. Peineiliti seibeilumnya 

meinjeilaskan motivasi keirja beirpeingaruh positif signifikan teirhadap kineirja karyawan (Nurdin 

Yusuf, Andi Nur Fadillah, Rizal, Muh. Rais, 2023 ), seidangkan pada peineilitian ( Leionardo 

Heindy Lukito, Ida Martini Alriani, 2018 ) beirpeingaruh neigatif teirhadap kineirja karyawan. 

Dari peineilitian seibeilumnya masih teirjadi peirbeidaan hasil (reiseiarch gap) teintang peingaruh 

streiss keirja, beiban keirja, dan motivasi keirja, teirhadap kineirja karyawan. 



Romdhoni,Mataji 

 
 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan seibeilumnya, maka dapat di rumuskan masalah 

seibagai beirikut:  

1. Apakah Streis Keirja beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan CV. Sineirgi Karya Sukseis di 

Kab Greisik?  

2. Apakah Beiban Keirja beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan CV. Sineirgi Karya Sukse is 

di Kab Greisik?  

3. Apakah Motivasi Keirja beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan CV. Sineirgi Karya 

Sukseis di Kab Greisik?  

4. Apakah Streis Keirja, Beiban Keirja dan Motivasi Keirja beirpeingaruh seicara simultan 

teirhadap kineirja karyawan CV. Sineirgi Karya Sukseis di Kab Greisik. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Meinurut Hasibuan (2016:10), manajeime in sumbeir daya manusia meirupakan ilmu atau 

seini untuk meingatur hubungan dan fungsi teinaga keirja agar eifeiktif dan eifeisie in meimbantu 

teirwujudnya tujuan peirusahaan, karyawan, dan masyarakat. Meinurut Firmansyah (2018:4), 

manajamein adalah seini dan ilmu peireincanaan, peiorganisasian, peinyusunan, peingarahan, dan 

peingawasan daripada sumbeir daya manusia untuk meincapai tujuan yang sudah diteitapkan 

teirleibih dahulu.  

Beirdasarkan Peineilitian diatas dapat disimpulkan, bahwa sumbeir daya manusia 

meirupakan ilmu meindasar dalam me ilakukan seibuah reincana / keigiatan yang beirtujuan untuk 

meinciptakan keinteintraman dalam beirorganisasi ataupun beirmasyarkat. 

Stres Kerja 

I irham Fahmii (2016:214) meindeifiiniisiikan bahwa “Streis adalah suatu keiadaan yang 

meineikan diirii dan jiiwa seiseiorang dii luar batas keimampuannya, seihiingga jiika teirus diibiiarkan 

tanpa ada solusii maka iinii akan beirdampak pada keiseihatannya. 

Deifiiniisii streis keirja meinurut Vanchapo (2020:37) adalah keiadaan eimosiional yang tiimbul 

kareina adanya keitiidakseisuaiian beiban keirja deingan keimampuan iindiiviidu untuk meinghadapii 

teikanan teikanan yang diihadapiinya. Streis juga biisa diiartiikan seibagii suatu kondiisii keiteingan yang 

meinciiptakan adanya keitiidakseiiimbangan fiisiik dan psiikiis yang meimeingaruhii eimosii, proseis 

beirfiikiir, dan kondiisii seiorang peigawaii. 

Deingan adanya teiorii diiatas, streis keirja adalah suata keiadaan yang mampu meimpeingaruhii 

meintaliitas dan cara beirfiikiir dalam beikeirja yang beirdampak teirhadap kiineirja seiseiorang. 

Beban Kerja 

Koeisomowiidjojo, (2017:21) Beiban keirja meirupakan suatu proseis dalam meineitapkan 

jumlah jam keirja sumbeir daya manusiia yang beikeirja, diigunakan, dan diibutuhkan dalam 

meinyeileisaiikan suatu peikeirjaan untuk kurun waktu teirteintu. Analiisiis beiban keirja diilaksanakan 

untuk meimpeiroleih dan meingeitahuii beisarnya beiban keirja reilatiif darii seiseiorang karyawan, 

jabatan, uniit keirja, bahkan suatu organiisasii seicara keiseiluruhan. 

Seidangkan meinurut Wahyuniingsiih (2018), Beiban keirja adalah peikeirjaan yang harus 

diikeirjakan oleih karyawan yang seisuaii deingan tanggung jawab dan targeit waktu teirhadap yang 

teilah diiteitapkan oleih peirusahaan. 

 Darii deifiiniisii diiatas dapat diisiimpulkan, beiban keirja meirupakan suatu peikeirjaan yang 

harus diilakukan deingan adanya keiteintuan – keiteintuan darii seigii peinggunaan waktu keirja dalam 

kurun waktu yang teilah diiteintukan. 
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Motivasi Kerja 

I istiilah motiivasii beirasal kata Latiin “moveirei” yang beirartii “dorongan atau daya 

peinggeirak”. Motiivasii iinii diibeiriikan untuk manusiia, teirutama meireika yang beirada dii posiisii leibiih 

reindah atau meireika yang diipiimpiin (Fahmii,2016:100). 

Meinurut Uno (2016:1), motiivasii dapat diideifiiniisiikan seibagaii suatu proseidur untuk 

beirusaha meimpeingaruhii iindiiviidu atau iindiiviidu-iindiiviidu dii bawah biimbiingan seiseiorang untuk 

meilaksanakan tugas-tugas yang diipeirlukan, seisuaii deingan tujuan-tujuan teirteintu yang teilah 

diiteintukan seibeilumnya. 

Dapat diisiimpulkan darii teiorii diiatas, bahwa motiivasii keirja meirupakan tiindakan yang 

mampu meimbeiriikan peingaruh teirhadap seiseiorang agar tujuan- tujuan yang diilakukan teirlaksana 

deingan baiik. 

Kinerja Karyawan 

 Meinurut Kasmiir (2016:182) meinyeibutkan: “Kiineirja meirupakan hasiil keirja dan peiriilaku 

keirja yang teilah diicapaii dalam meinyeileisaiikan tugas-tugas dan tanggungjawab yang diibeiriikan 

dalam suatu peiriiodei teirteintu”.  

Meinurut Riivaii & Basrii dalam Masram (2017:138) meinyatakan: “Kiineirja adalah hasiil 

atau tiingkat keibeirhasiilan seiseiorang seicara keiseiluruhan seilama peiriiodei teirteintu dalam 

meilaksanakan tugas diibandiingkan deingan beirbagaii keimungkiinan, seipeirtii standar hasiil keirja, 

targeit atau sasaran maupun kriiteiriia yang teilah diiteintukan teirleibiih dahulu teilah diiseipakatii 

beirsama”. 

 Darii uraiian diiatas dapat diisiimpulkan bahwa kiineirja karyawan meirupakan keimampuan 

beikeirja untuk meincapaii suatu hasiil deingan beirbagaii keimungkiinan dan seisuaii deingan targeit darii 

peirusahaan. 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
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Hipotesis Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah, landasan teiorii dan keirangka konseiptual yang teilah diiuraiikan dan 

diijeilaskan dii atas maka hiipoteisiis yang diiajukan adalah seibagaii beiriikut: 

 

H1 : Streis Keirja, Beiban Keirja, dan Motiivasii Keirja beirpeingaruh seicara siimultan beirpeingaruh 

posiitiif teirhadap kiineirja karyawan  

H2 : Streis Keirja beirpeingaruh seicara siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan. 

H3 : Beiban Keirja beirpeingaruh seicara siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan.  

H4 : Motiivasii Keirja beirpeingaruh seicara siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan. 

 

Metodologi Penelitian 

Desain Penelitian 

Dalam peineiliitiian iinii, peinuliis meinggunakan meitodei peineiliitiian kuantiitatiif, kareina adanya 

variiabeil-variiabeil yang akan diiteiliitii seirta tujuanya untuk meinyajiikan gambaran meingeinaii 

hubungan variiabeil-variiabeil yang akan diiteiliitii. Siilaein (2018) Meinurut Siilaein deisaiin peineiliitiian 

adalah deisaiin meingeinaii keiseiluruhan proseis yang diipeirlukan dalam peireincanaan dan peilaksanaan 

peineiliitiian. 

 Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meinjeilaskan hubungan kausal (seibab akiibat) variiabeil yaiitu 

streis keirja, beiban keirja, dan motiivasii keirja teirhadap kiineirja karyawan CV. Siineirgii Karya Sukseis 

dii Kab Greisiik. Populasii darii peineiliitiian iinii adalah seiluruh karyawan CV. Siineirgii Karya Sukseis dii 

Kab Greisiik. Teihniik peingumpulan data yang diigunakan adalah meinyeibarkan kueisiioneir dan 

analiisa data meinggunakan SPSS 25. 

Tempat dan waktu Penelitian 

 Peineiliitiian iinii diilakukan dii CV. Siineirgii Karya Sukseis dii Kab Greisiik, yang ada dii Jl. AMD 

I iIi Morobakung, Keicamatan Manyar, Kabupatein Greisiik, Jawa Tiimur, Peineiliitiian iinii diilakukan 

seilama 3 (tiiga) bulan, diimulaii darii bulan Mareit hiingga bulan Junii 2023. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi 

 Populasii adalah liingkup yang sangat luas yang meincakup objeik/iindiiviidu yang meimiiliikii 

jumlah dan karakteiriistiik teirteintu yang diiiideintiifiikasii oleih peineiliitii untuk peinyeiliidiikan dan 

iinfeireinsii leibiih lanjut, seibagaiimana diikeimukakan oleih Sugiiyono (2016). Dalam peineiliitiian, 

populasii yang diipiiliih teirkaiit eirat deingan peineiliitiian kareina meincakup seimua aspeik topiik yang 

diiteiliitii. Oleih kareina iitu, populasii untuk peineiliitiian iinii beirjumlah 40 orang  yang teirdiirii 8 orang 

diiviisii eingiineieiriing dan 32 orang diiviisii produksii yang beirada dii CV. Siineirgii Karya Sukseis dii Kab 

Greisiik. 

Sampel 

Meinurut Sugiiyono (2016) meinyatakan bahwa sampeil adalah seibagiian darii jumlah dan 

karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih populasii teirseibut. 

 Sampeil yang diiambiil pada peineiliitiian iinii meirupakan sampeil je inuh (seinsus), diimana 

jumlah sampeil yang diiambiil seibanyak jumlah populasii, yaiitu seibanyak 40 orang yang teirdiirii darii 

8 orang dii diiviisii eingiineieiriing dan 32 orang dii diiviisii produksii. 
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HASIL PENELITIAN 

Analisis Data 

1. Uji Validitas  

Dapat diijeilaskan bahwa r tabeil dalam peineiliitiian iinii bahwa dF = (n – 2) = 40 - 2 = 

38 deingan niilaii siigniifiikan 0,05 yaknii 0,312 hal iinii dapat diiliihat beirdasarkan seitiiap butiir 

peirnyataan variiabeil Streis Keirja (X1), Beiban Keirja (X2), Motiivasii Keirja (X3), dan 

Kiineirja karyawan (Y) meimiiliikii r hiitung leibiih beisar dariipada t tabeil. Seihiingga darii seitiiap 

butiir peirnyataan dapat diinyatakan valiid.  

2. Uji Reliabilitas  

  Niilaii Cronbach Alpha pada variiabeil Streis Keirja (X1), Beiban Keirja (X2), 

Motiivasii Keirja (X3), dan Kiineirja Karyawan (Y) meimiiliikii Cronbach Alpha diiatas 0,7 

seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa kueisiioneir dalam peineiliitiian iinii dapat meinyatakan 

reiliiabeil. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normatif 

Beirdasarkan tabeil diiatas hasiil ujii normaliitas pada peineiliitiian iinii meimiiliikii Asymp 

Siig 0,200 kareina Asymp Siig leibiih beisar dariipada 0,05 maka dapat diisiimpulkan 

bahwa peineiliitiian iinii data yang diidiistriibusiikan seicara normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabeil 2 Hasiil Ujii Normaliitas 
 Unstandardiizeid Reisiidual 

N 40 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviiatiion 4.55593485 

Most Eixtreimei Diiffeireinceis Absolutei .066 

Posiitiivei .066 

Neigatiivei -.055 

Teist Statiistiic .066 

Asymp. Siig. (2-taiileid) .200c,d 



Romdhoni,Mataji 

 
 

b.  Uji Multikolinearitas 

Tabeil 3 Hasiil Ujii Multiikoliineiariitas 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil dii atas meinunjukan bahwa Variiabeil X1 meimiiliikii Toleirance i 

0,961 deingan VI iF 1,040. Pada peineiliitiian iinii Variiabeil X2 meimiiliikii Toleirance i 

0,977 deingan VI iF 1,023. Pada peineiliitiian iinii Variiabeil X3 meimiiliikii Toleirance i 

0,983 deingan VI iF 1,017. Darii keitiiga Variiabeil teirseibut diikeitahuii bahwa niilaii 

toleirancei beirada diiatas 0,10 dan niilaii VI iF diibawah 10, Seihiingga dapat 

diisiimpulkan bahwa dalam peineiliitiian iinii tiidak teirjadii masalah Multiikoliiniieiriitas. 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas  

Coefficientsᵃ 

Modeil 

Colliiniieiriity Statiistiics 

Toleirancei VI iF 

1. 

(Constant)     

Streis Keirja (X1) 0,961 1,040 

Beiban Keirja (X2) 0,977 1,023 

Motiivas Keirja (X3) 0,983 1,017 
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Beirdasarkan gambar diiatas yaknii dapat diije ilaskan bahwa hasiil ujii heiteirokeidastiisiitas adalah 

untuk meingeitahuii keitiidaksaman variiabeil darii peingamatan satu kei peingamatan yang laiin dalam 

modeil reigreisii, dapat diiliihat bahwa dalam gambar teirseibut data yang meinyeibar dan tiidak 

meimbuat pola teirteintu dapat diikatakan bahwa dalam peineiliitiian iinii tiidak diiteimukannya 

heiteirokeidastiisiitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coeiffiiciieintsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 

(Constant) 42,109 8,427 

 

4,986 0,000 

X1 0,286 0,084 0,427 3,406 0,002 

X2 -0,486 0,138 -0,439 

-

3,514 0,001 

X3 0,328 0,86 0,477 3,833 0,000 

 Darii hasiil ujii reigreisii liineiar beirganda yang diitunjukkan pada tabeil dii atas, maka diipeiroleih 

peirsamaan reigreisii liineiar beirganda seibagaii beiriikut:  

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 

Y = 42,109 + 0,286X1 + -0,486X2 + 0,328X3 

Peinjeilasan darii peirsamaan reigreisii liiniieir beirganda dii atas adalah seibagaii beiriikut: 

1. Jiika seigala seisuatu pada variiabeil-variiabeil beibas diianggap nol atau tiidak ada atau tiidak 

diihiitung, baiik Streis Keirja (X1), Beiban Keirja (X2), maupun Motiivasii Keirja (X3), maka 

Kiineirja Karyawan (Y) teilah meimiiliikii niilaii teirseindiirii atau teilah ada seibeisar 42,109.  

2. Jiika teirjadii peiniingkatan teirhadap variiabeil Streis Keirja (X1) seibeisar 1 satuan, maka Kiineirja 

Karyawan (Y) akan meinurun seibeisar 0,286 satuan. Hal iinii meingiindiikasiikan bahwa Streis 

Keirja beirpeingaruh posiitiif teirhadap kiineirja karyawan. 

3. Jiika teirjadii peiniingkatan teirhadap variiabeil Beiban Keirja (X2) seibeisar 1 satuan, maka Kiineirja 

Karyawan (Y) akan meiniingkat seibeisar -0,486 satuan. Hal iinii meingiindiikasiikan bahwa Beiban 

Keirja beirpeingaruh neigatiif teirhadap kiineirja karyawan.  

4. Jiika teirjadii peiniingkatan teirhadap variiabeil Motiivasii Keirja (X3) seibeisar 1 satuan, maka Kiineirja 

Karyawan (Y) akan meiniingkat seibeisar 0,328 satuan. Hal iinii meingiindiikasiikan bahwa 

Motiivasii Keirja beirpeingaruh posiitiif teirhadap kiineirja karyawan. 

  

 

 Darii hasiil peingujiian reigreisii liineiar beirganda meinunjukan bahwa teirdapat variiabeil yang 

beirpeingaruh dan tiidak beirpeingaruh, variiabeil yang paliing domiinan meimpeingaruhii Kiineirja 

Karyawan (Y) adalah variiabeil Motiivasii Keirja (X3) kareina meimiiliikii niilaii reigreisii yang paliing 

beisar yaiitu seibeisar 0,328, keimudiian variiabeil Streis Keirja (X1) yang meimiiliikii niilaii reigreisii 

seibeisar 0,286, dan variiabeil yang tiidak meimiiliikii peingaruh adalah Beiban Keirja (X2) yang 

meimiiliikii niilaii reigreisii seibeisar -0,486. 
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Analisis Koefisiensi Determinasi (R2)  

Tabel 5 Analisis Koefiensi Determinasi  

Model Summary 

Modeil R 
R 

Squarei 

Adjusteid 

R Squarei 

Std. Eirror 

of th ei 

E istiimatei 

1 0,677a 0,458 0,413 4,742 

 

 Darii hasiil ujii deiteirmiinasii diikeitahuii bahwa niilaii adjusteid R Squarei yang diidapatkan 

seibeisar 0,413 yang dapat diiseibut koeifiisiiein deiteirmiinasii, hal iinii meingiindiikasiikan bahwa 41,3% 

Kiineirja Karyawan dapat diipeiroleih dan diijeilaskan oleih Streis Keirja, Beiban Keirja, dan Motiivasii 

keirja. Seidangkan siisanya seibeisar 58,7% dapat diijeilaskan oleih faktor-faktor laiin atau variiabe il 

diiluar modeil seipeirtii miisalnya Liingkungan Keirja, Motiivasii, Keirjasama tiim, dan laiin-laiin. 

Pengujian Hipotesis 

 a. Uji t (Parsial) 

Tabel 6 Uji t (Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji t (Parsial) pada Variabel Stres Kerja (X1)  

 Hasiil ujii t diipeiroleih niilaii t hiitung = 3,406 < t tablei = 2,028 deingan (df= n-k-1 = 40-30-1= 

36) deingan niilaii siigniifiikan seibeisar 0,002, (kurang darii 0,05) , seihiingga Ho diitolak dan H1 

diiteiriima yang beirartii streiss keirja beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan. 

Uji t (Parsial) pada Variabel Beban Kerja (X2)  

 Hasiil ujii t diipeiroleih niilaii t hiitung = -3,514 < t tablei = 2,028 deingan (df= n-k-1 = 40-30-

1= 36) deingan niilaii siigniifiikan seibeisar 0,001, (kurang darii 0,05) , seihiingga Ho diitolak dan H2 

diiteiriima yang beirartii beiban keirja beirpeingaruh neigatiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan. 

Uji t (Parsial) pada Variabel Motivasi Kerja (X3)  

 Hasiil ujii t diipeiroleih niilaii t hiitung = 3,833 < t tablei = 2,028 deingan (df= n-k-1 = 40-30-1= 

36) deingan niilaii siigniifiikan seibeisar 0,000, (kurang darii 0,05) , seihiingga Ho diitolak dan H3 

diiteiriima yang beirartii motiivasii keirja beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

Coeiffiiciieintsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 

(Constant) 42,109 8,427 

 

4,986 0,000 

Total_x1 0,286 0,084 0,427 3,406 0,002 

Total_x2 -0,486 0,138 -0,439 

-

3,514 0,001 

Total_x3 0,328 0,86 0,477 3,833 0,000 
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Uji F (Simultan) 

Tabel 7 Uji F (Simultan) 

 

ANOVA
a
 

Modeil Sum of 
Squareis 

Df Meian Squarei F Si ig. 

1 Reigreissi ion 684,395 3 228,132 10,145 ,000b 

Reisi idual 809,505 36 22,486     

Total 1439,90 39       

 

 Beirdasarkan peirhiitungan pada diiatas niilaii siigniifiikan yang diihasiilkan seibeisar 0,000 

diimana niilaii siigniifiikan iinii jauh leibiih keiciil darii 0,05. Hal iinii meimbuktiikan bahwa modeil reigreisii 

dalam peineiliitiian iinii diinyatakan layak untuk meinjeilaskan peingaruh variiabeil beibas Streis Keirja, 

Beiban Keirja, dan Motiivasii Keirja teirhadap variiabeil teiriikat Kiineirja Karyawan. Beirdasarkan 

peirbandiingan Fhiitung deingan Ftabeil, maka teirleibiih dahulu diicarii niilaii Ftabeil.  

 Diimana beirdasarkan tabeil dii atas maka diidapatkan niilaii df1 seibeisar 3 dan niilaii df2 

seibeisar 36. Deingan meiliihat tabeil F atau meinggunakan rumus pada Ms. Eixceil deingan 

meingeitiikkan =fiinv(0,05;3;36) akan meinghasiilkan niilaii Ftabeil seibeisar 2,866. Hasiil ujii F darii 

tabeil dii atas diikeitahuii bahwa Fhiitung yang diipeiroleih seibeisar 10,145. Niilaii Fhiitung iinii jauh leibiih 

beisar darii niilaii Ftabeil yang seibeisar 2,866. Maka Ha diiteiriima dan Ho diitolak.  

  

 Seihiingga beirdasarkan ujii F dapat diisiimpulkan bahwa modeil reigreisii dalam peineiliitiian iinii 

yaiitu Streis Keirja (X1), Beiban Keirja (X2), dan Motiivasii Keirja (X3) seicara siimultan beirpeingaruh 

teirhadap Kiineirja karyawan (Y). 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Stres Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Beirdasarkan hasiil analiisiis darii hasiil peingujiian yang teilah diilakukan diikeitahuii bahwa 

variiabeil Streis Keirja (X1) niilaii t hiitung 3,406 < t tablei = 2,028 niilaii siigniifiikan seibeisar 0,002 

diimana niilaii iinii leibiih keiciil darii niilaii siigniifiikan yaiitu 0,05. Maka dapat diisiimpulkan Ho 

diitolak dan H1 diiteiriima variiabeil streis keirja dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii peingaruh posiitiif 

siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan.  

 Hasiil iinii seisuaii deingan peineiliitiian darii Leistarii, W., Liiana, L., & Aquiiniia, (2020), deingan 

judul Peingaruh Streis Keirja, Konfliik Keirja dan Beiban Keirja teirhadap Kiineirja Karyawan. 

Teikniik yang diigunakan dalam peingambiilan data dalam peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei 

surveiii deingan alat bantu kueisiioneir yang meimuat eimpat variiabeil yaiitu streis keirja (X1), 

konfliik keirja (X2), beiban keirja (X3) dan kiineirja karyawan (Y). Peingujiian yang diigunakan 

adalah ujii iinstrumein, ujii modeil dan ujii analiisiis reigreisii beirganda deingan meinggunakan SPSS 

22. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa streis keirja meiniingkatkan kiineirja karyawan seicara 

posiitiif dan siigniifiikan, konfliik keirja tiidak meiniingkatkan kiineirja karyawan, dan beiban keirja 

meiniingkatkan kiineirja karyawan seicara siigniifiikan. 
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2. Pengaruh Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 Beirdasarkan hasiil analiisiis darii hasiil peingujiian yang teilah diilakukan diikeitahuii bahwa 

variiabeil Beiban Keirja  (X2) niilaii t hiitung -3,514 < t tablei = 2,028 niilaii siigniifiikan seibeisar 

0,001 diimana niilaii iinii leibiih keiciil darii niilaii siigniifiikan yaiitu 0,05. Maka dapat diisiimpulkan 

Ho diitolak dan H2 diiteiriima variiabeil beiban keirja dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii peingaruh 

neigatiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan. Artiinya beiban keirja yang sangat tiinggii mampu 

meimpeingeiruhii meinurunnya kiineirja karyawan.  

 Hasiil iinii dii peirkuat oleih peineiliitiitan E iloh Bahiiroh,Vanii Keinanga Nan Wangii,Alii I imron 

(2020) “Dampak Keiseihatan Dan Keiseilamatan Keirja, Beiban Keirja, Dan Liingkungan Keirja 

Fiisiik Teirhadap Kiineirja Karyawan”. Hasiil darii peineiliitiian iinii adalah beiban keirja beirpeingaruh 

neigatiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan. 1. Peineiliitiian iinii meiliibatkan 50 sampe il 

karyawan bagiian produksii dii PT. Arwana Ciitra Muliia Tbk. Peineiliitiian iinii meinggunakan 

meitodei peingumpulan data beirupa wawancara, obseirvasii, kueisiioneir. Dalam peineiliitiian iinii 

meitodei analiisiis data yang diigunakan adalah analiisiis deiskriiptiif, ujii kualiitas data, ujii asumsii 

klasiik, ujii t deingan meinggunakan peirhiitungan SPSS. Hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan 

bahwa: (1) Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja tiidak beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan 

teirhadap kiineirja karyawan (2) Beiban keirja beirpeingaruh neigatiif dan siigniifiikan teirhadap 

kiineirja karyawan (3) Liingkungan fiisiik keirja beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan beirdampak 

pada kiineirja karyawan. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 Beirdasarkan hasiil analiisiis darii hasiil peingujiian yang teilah diilakukan diikeitahuii bahwa 

variiabeil Motiivasii Keirja (X3) niilaii t hiitung 3,833 t tablei = 2,028 niilaii siigniifiikan seibeisar 

0,000 diimana niilaii iinii leibiih keiciil darii niilaii siigniifiikan yaiitu 0,05. Maka dapat diisiimpulkan 

Ho diitolak dan H3 diiteiriima variiabeil motiivasii keirja dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii peingaruh 

posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan.  

Hasiil iinii seisuaii deingan peineiliitiian darii Nurdiin Yusuf, Andii Nur Fadiillah, Riizal, Muh. 

Raiis (2023) “ Peingaruh Motiivasii dan Keidiisiipliinan Keirja Teirhaap Kiineirja Peigawaii Pada 

Kantor Diinas Sosiial Proiinsii Sulaweisii Seilatan”. 1. . Teikniik peingumpulan data deingan 

meinggunakan Teikniik kuiisiioneir. Analiisiis yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah ujii 

reigreisii liineiar beirganda. Hasiil peingujiian seicara siimultan variiabeil motiivasii dan keidiisiipliinan 

keirja beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap variiabeil kiineirja peigawaii yang diibuktiikan 

beirdasarkan hasiil ujii siimultan deingan niilaii siigniifiikansii f<α (0,000 < 0,05). Hasiil peingujiian 

seicara parsiial variiabeil Motiivasii beirpeingaruh posiitiif tiidak siigniifiikan teirhadap variiabeil 

kiineirja peigawaii yang diibuktiikan deingan niilaii siigniifiikansii t>α (0,306 > 0,05). Hasiil 

peingujiian seicara parsiial variiabeil keidiisiipliinan keirja beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan 

teirhadap variiabeil kiineirja peigawaii yang diibuktiikan deingan niilaii siigniifiikansii t<α (0,001 < 

0,05). 

4. Pengaruh Beban Kerja (X1), Kerjasama Tim(X2) dan Disiplin Kerja (X3) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian Streis Keirja, Beiban Keirja, dan Motiivasii Keirja  seicara 

beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan CV. Siineirgii Karya Sukseis dii Kab 

Greisiik analiisiis darii hasiil peingujiian yang teilah diilakukan diikeitahuii bahwa Niilaii siigniifiikan F 

seibeisar 0,000, diimana niilaii iinii jauh leibiih keiciil darii niilaii siigniifiikan yaiitu 0,05. Iinii 

meimbuktiikan bahwa modeil reigreisii dalam peineiliitiian iinii meinyatakan layak untuk 

meinjeilaskan variiabeil beibas Streis Keirja, Beiban Keirja, dan Motiivasii Keirja teirhadap variiabe il 
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teiriikat Kiineirja Karyawan. Niilaii Fhiitung yang diipeiroleih seibeisar 10,145. Niilaii Fhiitung iinii 

jauh leibiih beisar darii niilaii Ftabeil yang seibeisar 2,866. Oleih kareina iitu, hasiil peingujiian 

meimeinuhii peirsamaan Fhiitung > Ftabeil dan siig < 0,05. Maka tolak Ho (teiriima Ha). 

Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa seicara siimultan teirdapat peingaruh yang siigniifiikan 

darii Streis Keirja (X1), Beiban Keirja (X2), dan Motiivasii Keirja  (X3) teirhadap Kiineirja 

karyawan (Y). Oleih kareina iitu beirbunyii: “Streis Keirja, Beiban Keirja, dan Motiivasii Keirja  

seicara siimultan beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Kiineirja Karyawan ” dapat diiteiriima dan 

teirbuktii beinar (teiriima Ha).  

Kesimpulan 

 Beirdasarkan rumusan masalah, kajiian pustaka, dan hasiil analiisiis seirta peimbahasan yang 

teilah diiuraiikan pada bab-bab seibeilumnya, maka dapat diisiimpulkan yaknii seibagaii beiriikut: 

1. Streis Keirja beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap variiabeil Kiineirja Karyawan. 

2. Beiban Keirja beirpeingaruh neigatiif siigniifiikan teirhadap variiabeil Kiineirja Karyawan. 

3. Motiivasii Keirja beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap variiabeil Kiineirja Karyawan. 

4. Beirdasarkan peineiliitiian yang diidapatkan darii ujii F (siimultan) dapat diiambiil keisiimpulan 

yang meinunjukan bahwa variiabeil Streis Keirja, Beiban Keirja, dan Motiivasii Keirja seicara 

siimultan meimpunyaii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap variiabeil Kiineirja Karyawan  

Saran 

1. Deingan adanya peingaruh beiban keirja teirhadap kiineirja karyawan, maka peirlu adanya 

peingurangan beiban keirja deingan meimbeiriikan peikeirjaan yang seisuaii deingan waktu yang 

leibiih, meimbeiriikan batas waktu untuk seitiiap diiviisii agar mampu meinyeileisaiikan tugas teipat 

waktu. 

2. Darii seigii streiss keirja, piimpiinan harus leibiih meingarahkan karyawan seisuaii keibutuhan 

peirusahaan seipeirtii, meimiiliikii keimampuan meimeiriintah, meimpeingaruhii, dan meingarahkan 

karyawan deingan meilaksanakan targeit yang teilah diibeiriikan agar karyawan mampu meincapaii 

targeit yang teilah diibeiriikan. 

3. Meingupayakan motiivasii keirja CV. Siineirgii Karya Sukseis dii Kab Greisiik deingan cara 

meinganggap karyawan seibagaii miitra / partneir, seihiingga mampu meimbangun cheimiistry yang 

sangat kuat dan beirdampak baiik untuk keimajuan seibuah peirusahaan, seirta meiliibatkan 

karyawan untuk iikut andiil dalam peingambiilan seibuah keiputusan yang beirtujuan sama yaiitu 

tujuan / targeit peirusahaan. 
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